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ABSTRAK 
Pada penelitian yang berjudul “Analisis Uji Produksi Dengan Orifice Plate Pada Sumur J-97 Lapangan Panas Bumi 
KYU” akan membahas mengenai uji produksi. Uji produksi pada panas bumi dilakukan untuk mengetahui potensi 
kemampuan produksi suatu sumur pada tekanan kepala sumur yang berbeda – beda, sehingga didapatkan nilai laju alir massa  
dan kurva produksi sumur tersebut. Sumur J-97 merupakan sumur satu fasa uap, maka metode uji produksi yang dipakai 
adalah dengan menggunakan orifice plate. Data tekanan yang dibaca oleh orifice plate kemudian dikonversi menjadi nilai 
laju alir massa. Menghitung laju alir massa dapat menggunakan metode British Standard 1042. Pada uji produksi untuk 
mendapatkan hasil akhir berupa kurva produksi, dapat digunakan persamaan deliverability gas. Metode yang digunakan 
pada sumur S-87 adalah Flow After Flow Test (Back pressure Test). Hasil akhir kurva menunjukkan garis penurunan produksi 
hasil perhitungan dengan metode British Standard 1042. 
KataKunci :Panas bumi, Uji Produksi, Orifice Plate 
ABSTRACT 
In a study entitled "Analysis of Production Tests with Orifice Plate on the J-97 Well KYU Geothermal Field" will 
discuss the production test. Geothermal production tests are conducted to determine the potential of the production capacity 
of a well at different wellhead pressures so that the value of the mass flow rate and the well production curve is obtained. J-
97 well is one-phase steam well, so the production test method used is to use the orifice plate. The pressure data read by the 
orifice plate is then converted to a mass flow rate. Calculating the mass flow rate can use the British Standard 1042 method. 
In the production test to obtain the final result in the form of a production curve, the gas deliverability equation can be used. 
The method used in the S-87 well is Flow After Flow Test (Back pressure Test). The final result of the curve shows a decrease 
in the production line calculated using the British Standard 1042 method.. 
Keywords :Geothermal, Production Test, Orifice Plate, Deliverability 
 
I. PENDAHULUAN 
Energi panas bumi adalah energy panas 
(thermal) yang dihasilkan tersimpan didalam 
batuan dibawah permukaan. Meningkatnya 
kebutuhan sumber daya energi serta 
meningkatnya harga minyak dunia, memacu 
negara-negara lain untuk mengurangi 
ketergantungan pada minyak dan gas bumi 
dengan cara memanfaatkan energy panas 
bumi. 
Energi panas bumi telah dimanfaatkan untuk 
pembangkit listrik ataupun keperluan-
keperluan  lain pada sector nonlistrik, seperti 
untuk memanasi ruangan, tanah pertanian, 
rumah kaca, mengeringkan hasil pertanian dan 
peternakan, dan lain-lain. Fluida panas bumi 
yang diproduksikan umum digunakan untuk 
pembangkit tenaga listrik adalah fluida 
bertemperatur tinggi (>225°C). Namun, saat 
ini, dengan berkembang nya teknologi telah 
memungkinkan digunakannya fluida panas 
bumi bertemperatur sedang (150°C - 225°C) 
sebagai pembangkit tenaga listrik. Sedangkan, 
fluida panas bumi bertemperatur rendah     
Sumur atau lubang bor merupakan komponen 
utama dari fasilitas produksi dalam 
pemanfaatan energi panas bumi.  Sebelum 
fluida dialirkan dari bawah permukaan, 
berbagai pengukuran dan pengujian sumur 
harus dilakukan. Pengujian sumur dapat 
dilakukan pada saat pemboran berlangsung, 
atau saat setelah pemboran selesai dikerjakan. 
Pengujian sumur berguna untuk mendapatkan 
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informasi mengenai reservoir dibawah 
permukaan. Salah satu uji sumur pada panas 
bumi yaitu dengan melakukan uji produksi. 
Pada penelitian ini akan membahas mengenai 
perbandingan dua metode yaitu British 
Standard 1042 dengan ISO 5167, pada saat 
melakukan uji sumur satu fasa uap dengan 
menggunakan orifice plate. 
II. TEORI DASAR 
Uji produksi atau biasa disebut dengan 
discharge test, dilakukan untuk mengetahui 
jenis fluida reservoir dan fluida produksi, 
kemampuan produksi suatu sumur yaitu 
besarnya laju produksi dan entalpi fluida, serta 
untuk mengetahui karakteristik dari suatu 
fluida. Dari hasil uji produksi didapatkan kurva 
produksi (output curve), yang menggambarkan  
kemampuan produksi suatu sumur, dimana 
dihubungkan antara laju alir massa dengan 
entalpi.  
Orifice plate adalah suatu lempeng tipis 
dengan lubang di tengahnya yang dipasang 
pada sambungan antar pipa, dengan tujuan 
untuk memberikan gangguan aliran, sehingga 
dapat dikonversi menjadi laju alir massa 
dengan berbagai model pemasangan 
(tapping). Berikut ditampilkan ilustrasi uji 
produksi dengan menggunakan metode orifice 
plate seperti berikut, 
 
Gambar 1 Uji 
ProduksiSumurUapdenganOrifice Plate (Aboud, 
2016). 
Apabila pengukuran laju alir massa 
menggunakan orifice plate, terdapat tiga jenis 
umum model tapping yang bias digunakan, 
sesuai dengan kebutuhan. Berikut tigajenis 
model pemasangan (tapping) pada orifice 
plate: 
1. Flange Taps 
Flange taps diletakkan dengan mengambil 
jarak 1” dari permukaan orifice. Model tapping 
ini tidak direkomendasikan pada pipa dengan 
diameter kurangdari 2”, karena rasionya akan 
tinggi, dimana posisi down stream tapping 
akan berada pada di daerah yang 
kestabilannya tinggi. 
2. Corner Taps 
Corner taps dipasang didekat area upstream 
dan downstream dari orifice plate. Model 
tapping ini biasanya dipakai pada pipa yang 
memiliki diameter di bawah 2”. 
3. Radius Taps 
Pada model tapping ini, pengukur tekanan 
disisi upstream diletakkan sejauh satu kali dari 
diameter pipa, sedangkan pada area 
downstream diletakkan sejauh setengah dari 
diameter pipa. Penempatannya dapat 
dikatakan praktis, karena pressure tap berada 
di posisi downs tream, dimana vena 
contractater bentuk. Sedangkan pada sisi 
upstream,   berada cukup jauh dari distorsi 
aliran yang mungkin bias terjadi saat fluida 
mulai masuk ke kaliber orifice (Baker, 2000). 
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Gambar 2Model Pemasangan Orifice Plate 
Back pressure Test (Flow After Flow Test) 
Tujuan utama dari pengujian sumur adalah 
untuk menentukan kemampuan suatu lapisan 
atau formasi berproduksi. Salah satu metode 
yang digunakan untuk uji sumur gas yaitu uji 
deliverabilitas, dimana uji ini bertujuan untuk 
mengetahui penurunan tekanan dasar sumur 
(∆P2) dengan laju produksi konstan dikepala 
sumur (qsc) (Lee and Rollins, 2003). 
Pada masa awal dari tes penentuan 
deliverabilitas ini sudah dikenal persamaan 
empiris yang selaras dengan hasil pengamatan. 
Persamaan ini menyatakan hubungan antara 
qsc terhadap ∆P2 pada kondisi aliran yang stabil, 
yaitu 
Q = C (Pr2 – Pwf2)n 
Konvensional Back pressure atau disebut juga Flow 
After Flow Test adalah salah satu metode dalam uji 
deliverability gas. Metode ini pertama kali 
ditemukan oleh Pierce dan Rawlins (1929), untuk 
mengetahui kemampuan sumur berproduksi dengan 
memberikan tekanan balik (Back pressure) yang 
berbeda-beda.Pelaksanaan dari tes yang 
konvensional ini dimulai dengan menutup sumur, 
untuk menentukan harga Pr. Selanjutnya sumur 
diproduksi dengan laju sebesar qsc sehingga aliran 
mencapai stabil, sebelum diganti dengan laju 
produksi lainnya. Setiap perubahan laju produksi 
tidak didahului dengan penutupan sumur. Analisis 
deliverability didasarkan pada kondisi aliran yang 
stabil. Untuk keperluan ini diambil tekanan alir di 
dasar sumur, Pwf pada akhir dari periode suatu laju 
produksi 
 
Gambar 3 Laju Produksi dan Tekanan dariBack 
pressure Test 
III. PEMBAHASAN 
Dalam mencari nilai laju alir massa sebagai 
hasil dari uji produksi sumur ini, maka 
perhitungannya akan menggunakan acuan 
standar dari British Standard 1042. Sumur J-97 
melakukan uji produksi pada 4 Januari 2019 s.d 
27 Januari 2019, dengan menggunakan 
tekanan kepala sumur yang berbeda – beda 
pada tiap selang waktu pengukuran.Seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya, hasil akhir 
dari uji produksi merupakan nilai laju alir 
massa dan (kurva produksi) 
Sebelum melakukan perhitungan, diperlukan 
beberapa data awal yang diketahui, baik 
metode British Standard 1042. Pada 
umumnya, data yang diperlukan dari kedua 
metode ini sama.  
Tabel 1 Data Awal Lapangan 
KetinggianLapangan 1534 m 
Diameter Pipa 298.50 mm 
Diameter Orifice 205.81 mm 
Material Pipa Mild Steel 
Material Orifice Stainless Steel 
 
Setelah data awal diketahui, maka data 
tersebut dapat diolah menggunakan 
persamaan – persamaan yang telah diberikan 
pada bab sebelumnya. Langkah awal 
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perhitungan dimulai dengan menghitung 
tekanan atmosfer yang berada di lapangan). 
Untuk lapangan “KYU”, nilai tekanan 
atmosfernya adalah 0.86 ksca. Data tekanan 
juga perlu dikonversi ke satuan Pascal. 
 
Diameter pada pipa dan orifice perlu dikoreksi 
terhadap temperatur dan material yang 
digunakan pada pipa dan orifice. Pengoreksian 
dilakukan dengan menggunakan grafik 
Multiplying Factor For Thermal Expansion. 
Hasil koreksi ini berlaku untuk pemakaian pada 
kedua metode ini. 
Setelah mendapatkan nilai diameter pipa dan 
orifice hasil pengoreksian terhadap suhu, serta 
mendapatkan nilai diameter rasio (β), maka 
selanjutnya dilakukan penyesuaian antara 
data, model tapping dengan limit yang diatur 
sesuai British Standard 1042 dan metode ISO 
5167. Pada sumur S-87 model tapping yang 
digunakan adalah Flange Tapping, maka batas 
penggunaan data yang ditetapkan oleh British 
Standard 1042 adalah: 
Tabel 2 Batas Penggunaan Flange Tapping British 
Standard 1042 
Flange Tapping Limit 
D (mm) 50 ≤ D ≤ 760 
d (mm) ≥ 12.5  
β 0.2 ≤ β ≤ 0.75 
ReD ≥ 1260 β2 D atau ≤ 
108 
 
Setelah mengetahui batas – batas penggunaan 
dari kedua metode tersebut, selanjutnya dapat 
mencari nilai – nilai lain seperti bilangan 
Reynold, L1, L’2, expansibility factor, sampai 
akhirnya menemukan nilai laju alir massa. Pada 
Sumur J-97 dapat digunakan metode British 
Standard 1042, karenanilai hasil pembagian 
nilai tekanan antara upstream dan 
downstream melebihi 0.85 Pa, yang berarti 
memenuhi syarat untuk memakai metode ini. 
Langkah – langkah dalam mencari nilai laju alir 
massa dapat dilihat pada buku panduan British 
Standard 1042. Nilai laju alir massa yang harus 
di-iterasi sampai nilai laju alir massa antara 
iterasi terakhir dengan iterasi sebelumnya 
bernilai sama. 
Tabel 3 Nilai Laju Alir Massa 
Tgl 
Jam 
Pantau 
Pwh 
(kscg) 
QmTebakan 
(kg/s) 
QmBS 
1042 
(kg/s) 
4/1/19 10:30 16.4 40 35.77 
 10:45 16.4 40 35.77 
 11:00 16.4 40 35.77 
 11:15 16.4 40 35.77 
5/1/19 9:00 15.4 40 34.34 
 10:00 15.4 40 34.34 
 11:00 15.4 40 34.34 
Hasil uji produksi selain nilai laju alir massa 
adalah kurva produksi (output curve). Kurva 
produksi dapat dibuat dengan menggunakan 
persamaan: 
𝑞 = 𝐶 (𝑃𝑟2 − 𝑃𝑤ℎ2)𝑛 
Untuk bias memakai persamaan di atas, perlu 
mencari nilai C dan nilai n-nya, yang didapat 
dengan membuat grafik. Grafik dibuat dengan 
melakukan plot antara log laju alir massa 
dengan log tekanan. Nilai tekanan kepala 
sumur dan laju alir massa yang dipakai adalah 
saat tekanan berada pada kondisi stabil. 
Nilai tekanan kepala sumur pada data yang 
diketahui masih dalam satuan ksc, oleh karena 
itu perlu dikonversi terlebih dahulu menjadi 
tekanan kepala sumur dalam satuan bar. Pada 
sumur S-87, tekanan reservoir diketahui 
sebesar 23 bar. Di bawah ini merupakan tabel 
yang menunjukkan nilai log lajualirmassa dan 
log dP2  pada metode British Standard 1042: 
Tabel 5 Laju Alir Massa dan Tekanan untuk Grafik 
Jurnal Petro 2019 
VOLUME VIII No. 4, DESEMBER 2019 
P-ISSN : 1907-0438 
E-ISSN : 2614-7297 http://trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id/index.php/petro 
 
Jurnal Petro   Desember, Th, 2019  151 
 
Metode British Standard 1042 
 
Setelah mendapatkan nilai laju alir massa pada 
tekanan sumur yang berbeda pada kondisi 
yang stabil, nilai log laju alir massa, dan nilai log 
tekanan hasil perhitungan dengan metode 
British Standard 1042 maka hasil perhitungan 
pada Tabel 5 dibuat dalam bentuk grafik antara 
log Q vs log dP2 yang dapat dilihat Gambar 4 
dibawah ini: 
 
Gambar 4 Grafik Metode British Standard 
1042 
 
Dari Gambar di atas, diketahui bahwa nilai n-
nya adalah 0.118. Setelah mengetahui nilai n, 
maka dilanjutkan dengan mencari nilai C, 
untuk nilai laju alir massa dan tekanan kepala 
sumur cukup menggunakan salah satu data 
pada Tabel 5, sehingganilai C yang diperoleh 
adalah 18.36.  
Setelah mengetahui nilai n dan nilai C yang 
didapat dari grafik log laju alir massa dengan 
log dP2 dari metode British Standard 1042, 
maka kurva produksi (output curve) dapat 
dibuat dengan mencari nilai laju alir massa dan 
tekanan kepala sumur yang berbeda dengan 
persamaan uji deliverabilitas. Nilai tekanan 
kepala sumur tidak menggunakan data dari 
sumur, melainkan dari asumsi. Setelah 
mendapatkan nilai laju alir massa dan tekanan 
kepala sumur, kemudian di plot sehingga 
membentuk kurva produksi yang dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Tabel 6 Nilai Q dan Pwh Asumsi 
 
 
Dari tabel di atas kemudian di plot menjadi 
grafik yang dapat dilihat pada Gambar 6 
sebagai berikut: 
 
Gambar 5 Kurva Produksi Sumur S-87 
IV. KESIMPULAN 
Penelitian ini dapat disimpulkan: 
1. Sumur S-87 memenuhi syarat dari metode 
British Standard 1042 untuk menghitung nilai 
laju alir massa, karena syarat untuk 
menggunakan metode ini yaitu ketika nilai P2/P1 
Pwh 
(ksc) 
Pwh 
(bar) 
Q 
(kg/s) 
dP2 
Log 
Q 
Log 
dP2 
15.7 15.39 40.87 291.95 1.61 2.46 
17.6 17.25 40.55 231.10 1.60 2.36 
19.8 19.42 38.03 151.98 1.58 2.18 
21.8 21.37 34.81 71.96 1.54 1.85 
Pwh Asumsi 
(bar) 
Q BS 1042 
(kg/s) 
0 38.48 
8 37.90 
12 37.07 
16 35.59 
20 32.58 
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≥ 0.75 Pa. Sumur S-87 sendiri memiliki nilai 
P2/P1 sekitar 0.85 – 0.96 Pa. 
2. Kapasitas produksi Sumur J-97 setelah dilakukan 
uji produksi pada tekanan kepala sumur yang 
berbeda – beda berkisar antara 19 kg/s sampai 39 
kg/s. 
3. Hasil Back pressure Test yang dilakukan 
memberikan gambaran kapasitas produksi dari 
Sumur J-97 dengan mengasumsikan beberapa 
harga tekanan kepala sumur. 
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